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ABSTRACT

Arabic is the language of the Al-Qur'an which was sent down by
Allabh Almighty. Arabic is a language that has rich vocabularies and
it is a langnage known for its complex grammatical structure
(qawa'ed). In order to understand arabic properly, the understanding
the grammar of the langnage is necessary. It is an obligation upon the
Moslen: to learn Arabic for better comprebension in Qur'anic text. In
this research, the author examined one of the subjects in Sharf
(Morphology) that is Lsm Dhamir (Pronoun). Lsm Dbamitr are
words used as the pronoun either for the first person, the pronoun for
the second person or the pronoun for a third person. In this research,

the author also outlined the subject by giving examples of sentences in
a form of a chart or a column so that it will be easy to understand from
the explanation and it wonld argue on people thought on the

complexcity of learning Arabic. The anthor expected that this research

could be additional knowledge and references in learning the grammar
of Arabic.
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PENDAHULUAN

Banyak yang memahami bahwa kaidah-kaidah (gawai’id) Bahasa Arab secara
umum sangatlah susah untuk dipahami, kecuali mereka yang secara zakbassus belajar
di ma’had atau pesantren-pesanteren yang secara mendetail diajarkan dan dipelajari
kaidah-kaidah bahasa tersebut. Jika di kaji dari sebab keyakinan akan rumitnya
pembelajari kaida-kaidah Bahasa Arab adalah karena mempelajarinya secara parsial
tanpa di dasari dengan metode pembelajaran secarah sempurna dan tepat.

Kaidah-kaidah (gawa’id) Bahasa Arab itu terbagi atas dua macam yaitu kaidah-
kaidah Ilmu Nahwu' dan kaidah-kaidah Ilmu Sharf.” Kaidah-kaidah yang dipelajari
pada awal pembahsan Ilmu Shatf seperti dawir, tasrif, masdar dan lain-lain.

Untuk memahami kaidah-kaidah Bahasa Arab tersebut dengan baik, harus ada
silsilab  mutarabitah, mutadarrijah, mutataabi'ah, syamilah, al-mutakamilah. Dan yang
terpenting adalah penerapan yang baik (jayyid) disaat berlangsungnya proses belajar-
mengajar tersebut.

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan
masalah pada tulisan ini, untuk dibahas serta dikaji berkaitan pembahasan awal dari
Ilmu Sharf. Pembahasan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Apa yang dimaksud dengan dbamir
2. Bagaimana bentuk-bentuk dhamir’
3. Berapa macam pembagian bamir

PEMBAHASAN

A. Damir
1. Pengertian Damir

Damiir adalah kata ganti, kata yang digunakan sebagi penganti is» (kata benda)’,
bentuk fluralnya adalah damair. Ada juga yang mengartikan damir atau damair yaitu
nama dan lafal bahasa Arab yang menunjukkan sebagai sifat, atau kata ganti orang
pertama atau kata ganti orang ke dua atau kata ganti orang ke tiga, sebagai kata ganti
benda untuk meringkas suatu kalimat. Lafal-lafal yang digunakan dalam suatu dialek
untuk menunjuk pada seseorang yang telah diketahui, lafal pengganti dari menyebutkan
mereka sebagai ringkasan.’

Damir meupakan ism (kata benda) yang berfungsi untuk menggantikan
penyebutan kata-kata yang banyak dan menempati kata-kata itu dengan sempurna
tanpa merubah makna yang dimaksud dawir (kata ganti orang) dalam bahasa Arab
memeliki 14 bentuk.’

Ulmu Nahwu ialah ilmu tentang kaidah-kaidah Bahasa Arab yang dengannya dapat diketahui
kedudukan suatu kata dalam susunan kalimat (al-Jumlah), dan dapat diketahuai harakat terakhir, dan dapat
diketahui bagaimana cara meng’irabkan kata tersebut. (Lihat Fuad Ni’mah, Mulahkas Qawaid al-Lugah al-
Arabiyyah (t. Cet: Beirut: Dar At-Sqafah Al-Islamiyyah, tt), h. 17

2 [lmu Sharf ialah mengubah suata akar kata Bahasa Arab ke dalam bentuk yang berbeda-beda.

3 Asri lbnu Tsani Djali, Sharf Lughatuna (Cet. lI; asripublisher Jawa Barat, 2010), h. 3

4 http://mawdoo3.com. (diakses tanggal, 5 Februari 2018). Lihat Fuad Ni'mah, 17

5 http://forums.way?2allah.com/forum. (diakses tanggal, 5 Februari 2018).

& Muhammad Muhhyidin Abdul Hamid, At-Tuhfa As-Saniyah (syarah Ajjurumiyah). Trjh. Abu
AbdillahSalim bin Subaid (Tegal : Ash-Shafmedia, 2008), h. 177
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Jadi dari pengertian diatas dapat dipahami, bahwa damir terbagi menjadi

beberapa bentuk perubahan, yaitu antara lain:

a.  Damir Gaib (Kata ganti orang ke-11I) : orang yang dibicarakan, yaitu:

R : dia, ia, beliau [L]

Laa : mereka dua [L]

pR : mereka lebih dari dua [I]

7 : dia, ia, beliau [p]

L& : mereka dua [p]

GA : mereka lebih dari dua [p]

b. D/mmlrM%/é/mmb (Kata ganti orang ke-II) : orang yang diajak bicara, yaitu:

el : kamu, engkau [l]

Wil kalian berdua [I]

Al kalian lebih dari dua [I]

s : kamu, engkau [p]

Wil 1 kalaian berdua [p]

&al 2 mereka lebih dari dua [p]

C. D/mmlrMm‘méa//zm (Kata ganti orang ke-I) : orang yang berbicara, yaitu:
1. U :saya [1/p]
2. ¢~ :kami, kita [1/p]

Dalam Bahasa Arab, kata ganti akan lebih kompleks, karena akan ada istilah
kata ganti untuk laki-laki, kata ganti untuk perempuan, kata ganti tunggal, jamak, dan
dua orang.” Atau dalam istilah Bahasa Arab dikenal dengan /ddakar, lLilpmannas,
lilmufrad, lilmustanna dan  liljama’. Penjelasan ini tergambar pada bentuk-bentuk
perubahan dhansir di atas.

AN AN S

SNECIF RS
Es

Selain sebagai kata ganti, dbamir dijadikan acuan untuk perubahan bentuk f77/
(kata kerja).* Dimana akan dibahas pada bab selanjutnya dalam pembahasan ini.
2. Pembagian Dhamir
Dalam ilmu Bahasa Arab, ism dhamiritu secara umum terbagi menjadi dua:
2. Jualidll Hialall (kata ganti yang tidak bersambung).
Dhanir Munfasil yaita dbamir (kata ganti) yang tidak bersambung dengan suatu
suku kata di depannya. Dbhansir Munfashil terbagi menjadi 12 (dua belas) antara lain:
1) s (dia, ia. beliau [I] untuk orang ketiga (yang dibicarakan), tunggal (mufrad)’,
mudzakkar.
2) Wb (mereka berdua [I/p]): untuk orang ketiga, ganda (mutsanna)®, baik
mudzakkar maupun muannas.
3) & (mereka lebih dari dua [banyak laki-laki]): untuk orang ketiga, jamak!’,
mudzakkar.
4) (s (dia, ia, beliau [p]): untuk orang ketiga, mufrad, muannas.

7 Abu Razin dan Ummu Razin, llmu Sharaf Untuk Pemula (Cet.lll; Jakarta: Maktabah BISA, 2017), h. 13-

14

8 Asri lbnu Tsani Djalil, h. 3

9 Ism mufrad ialah kata benda yang menunjukkan satu benda. Lihat Fuad Ni’mah, 21

10 sm munsanna ialah kata benda yang menunjukkan dua benda. Lihat Fuad Ni’'mah, 21

11 Ism jama’ ialah kata benda yang menunjukkan lebih dari dua benda (banyak). Lihat Fuad Ni’'mah,
21
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5) A (mereka lebih dari dua [banyak perempuan|): untuk orang ketiga, jamak,
munannas.
0) ud\ (kamu, engkau [1]): untuk orang kedua (lawan bicara), zufrad, nudzakkar.
7) LS (kalian berdua [I/p]): untuk orang kedua, muSanna, baik mudzakkar
maupun muannas.
8) ] (kalian lebih dari dua [banyak laki-laki]): untuk orang kedua, jamak,
mudzakkar.
9 ud\ (kamu, engkau [p]): untuk orang kedua, mwufrad, munannas.
10) &8 (kalian lebih dari dua [banyak perempuan]): untuk orang kedua, jamak,
muannas.
11) & (Saya [/ pl): untuk orang pertama (si pembicara) mufrad, baik mudzakkar
maupun uannas.
12) (3 (kami, kita [1/p]): untuk orang pertama, jamak, baik zudzakkar maupun
muannats; digunakan juga untuk orang pertama tunggal (wufrad) yang
mengagungkan dirinya.
Dhanir (54, , &, Adan B ) bisa juga digunakan untuk menggantikan benda
(selain manusia), namun tidak dijelaskan dalam pembahasan ini.

Harakat dari semua kata ganti ini tetap, tidak berubah-ubah, bagiamanapun
kedudukan kata tersebut dalam kalimat. Kata-kata yang seperti ini dikenal dengan
istilah mabni (). Lawan mabni adalah mun’rab (<2=)."”

Contoh kalimat mu rab:
a) Bentuk mufrad (tunggal)

daa yil) alaall

1. telah datang ustadzah syl Cila 1

2. saya melihat ustadzah sy &l L2

3. mobil ini milik ustadzah BN 3Ll s 3

b) Bentuk muSanna (dua)

daa yil) dlaal

1. dua mahasiswi itu cantik Olilea gliddall |1

2. sesungguhnya dua mahasiswi itu cantik Ofilas il G2

3. kelas yang bagus itu punya dua | gfddall Juall Jadl 3
mahasiswi cantik itu JETHIVEN

12 Fyad Ni‘mah, h. 17
Dalam Qaidah disebutkan:
Kalimat atau lafal dari segi fungsinya terbagi dua : mabni dan mu’rab.
1.Kalimat yang mabni ialah kalimat yang akhirnya tetap pada satu keadaan/bacaan didalam
segala susunan jumlah. Lihat Irbabullubab dan Dja’far Amir, Nahwu & Sharaf (t. Cet; Semarang: C.V.
Toha Putra, 1970), h. 6
2.Kalimat yang mu’rab ialah kata yang berobah-obah akhirnya atau Kata yang tanda baca
akhirnya berubah sesuai kedudukannya pada suatu kalimat. Lihat Irbabullubab dan Dja’far Amir,
Nahwu & Sharaf (t. Cet; Semarang: C.V. Toha Putra, 1970), h. 6
Semua kalimat huruf itu mabni, begitu juga semua fi’il madhi dan semua fi’il amr.
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¢) Bentuk jama(frural/lebih dari dua)

daa i) dlaall

1. para ustadz dan mahasiswa adalah | gsdtdally 03N ]

bersaudara 553

2. sesungguhnya para ustadz dan mahasiswa | GmlUall 5 onnll G L2

bersaudara 553

3. ya Allah apunilah para ustadz dan | e 5l 2l 4
mahasiswa il

Dari beberapa bentuk contoh kalimat diatas baik bentuk mufrad (tunggal),
muSanna (dua), maupun jama’ (flural) terjadi perubahan pada lafalnya sesuai
kedudukannya dalam suatu kalimat (jumalab).

Contoh kalimat mabn:

a) Lo dbanir

—a e
1. dia hamba yang pemurah Al e a1
2. dia bukan hamba yang pemurah mXl e s ol 2
3. dati dia hamba yang mulia m A e 38 Ge L3
b) Lo Isyarah (kata penunjuk)

A Al el
1. ini koran YSEQUNY S |
2. saya sudah baca koran ini s e G2
3. di sini terdapat kisah-kisah uaial o (& 3

Didalam Bahasa Arab ada lafal yang bacaan huruf terakhirnya tetap, tidak
berubah-ubah seperti lafal: S - — il - o38 - lafal-lafal ini pada permulaan,
susunan jumlah, bacaan hurufnya yang terakhir tetap, tidak berubah. Lafal-lafal
semacam ini dinamakan : & 1581 (lafal mabni).” Sebagaimana pada contoh dalam dua
(2) tabel (ism dhamir dan ism isyarah) diatas
Contoh Kalimat Jsadiall el (kata ganti yang tidak bersambung)

1) Kata ganti orang ke-11I : orang yang dibicarakan, yaitu:

day il FI
1. Dia mahasiswa A w1
2. Mereka berdua mahasiswa culds Lea |2
3. Mereka mahasiswa O aa L3

13 Lihat Irbabullubab dan Dja’far Ami, h. 5
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2)

3)

4. Dia mahasiswi Ll a4
5. Mereka berdua mahasiswi oills L | 5
6. Mereka Mahasiswi s Ga 6

Kata ganti orang ke-II : orang yang diajak bicara, yaitu:

-

dan A Aand)
1. Kamu seorang muslim Al &l g

2. Kalian berdua muslim Olallsd L& | 2

3. Kalian muslim Osalus 3

4. Kamu muslimah dale o8 4

5. Kalian berdua muslimah ohialus Ll |5

6. Kalian muslimah &bt Gl L6

Kata ganti orang ke-I ~ : orang yang berbicara, yaitu :

— —

1. Saya seorang muslim

als Ul 4

2. Kami muslim

L:)“’]o; 2 :.5

b Juiall Sialall (kata ganti yang bersambung).

S o g Al (g0 5 5ad) 0 5S5 O (a0 gty Shisie JKX 11 g iy Jucial) il
Ly o Slad clad

1) Contoh bersambung denagan Zs.
Dhannr Goib (kata ganti orang ke-III) : orang yang dibicarakan

Dhannr Muttasil yaitu dhamir yang disebutkan secara bersambung dengan lafal
lain dari suatu kalimat dan merupakan bagian dari kalimat tersebut, baik kata benda,
kata ketja atau kata bantu."*
Contoh Kalimat Jsaiedl jeall (kata ganti yang tidak bersambung). Ada yang
bersambung dengan zs7 dan ada yang bersambung dengan f77/.

-

dan i) skl g and) J?AAA\ el | ad)
Juaial Jeaial) Jeaiial)

bolpoinnya [l FRA] > # 1

bolpoinnya mereka berdua L sl L Laa 2

[1

bolpoinnya mereka [l] PR o b 3

14http://forums.way?allah.com/forum/duaiclls-duaiiall- ylaall- lause-= & (diakses tanggal, 8 Februari

2018).
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bolpoinnya [p] Lagals a T 4
bolpoinnya mereka berdua Lol La Laa 5
[p]

bolpoinnya mereka [p] g ip B 6

Dhanir Mukhatab (Kata ganti orang ke-II) : orang yang diajak bicara

daa jil) saally aut) J,,w.al\ sl | ad)
Juaiall Jeatall Juaiial
Bolpoinnya kamu [I] BAY 4 &l 1
Bolpoinnya kalian berdua [1] L& s Ll 2
Bolpoinnya kalian [1] (-.)S.’dﬁ ?é ?f"" 3
Bolpoinnya kamu [p] Sl 4 ] 4
Bolpoinnya kalian berdua [p] &l & Ladil 5
Bolpoinnya kalian [p] A S Sl 6
Dhannr Mutakallim (Kata ganti orang ke-I) : orang yang berbicara
4 5l ssaall g and) M\ sl | ad)
Juaiall Jaiall Juadiall
Bolpoinnya kamu [l] et s ul 1
Bolpoinnya kalian berdua [1] Gali G GRS 2
2) Contoh bersambung dengan f77%/
Dhannr Goib (kata ganti orang ke-III) : orang yang dibicarakan
dan ) saall g Jadl) naal) sl | ad)
Juatal) Saiial) Jaidiall
Allah mengampuninya [1] 4 5k . P 1
Allah  mengampuni  mereka | . 1. Lea 2
A Laa Laa
berdua [1] >
Allah mengampuni mereka [I] ad i a8 3
& et
Allah mengampuninya [p] FRTHS N P 4
Allah  mengampuni  mereka | . 1 . Laa 5
A Loy |PEN
berdua [p] >
Allah mengampuni mereka [p] Cp e . O 6
& ot
Dhanir Mukhatab (Kata ganti orang ke-II) : orang yang diajak bicara
Aaa i) ssaally ant J:M‘ el | ad)
Juaial) Jaiall Juadiall
Allah mengampuni kamu [1] B S 3 &l 1
67
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z

Allah mengampuni kamu berdua (RS )sr_ L& R >

1 4

Allah mengampuni kalian |[I] A ?g g ﬁé (‘i"‘ 3

Allah mengampuni kamu [p] A gy o o 4

ﬁpl]lah mengampuni kamu berdua 4 LS L& RE] 5

Allah mengampuni kalian [p] S @ 2 6
&)

Dhannr Mutakallim (Kata ganti orang ke-I) : orang yang berbicara
dan il pall g o) M;~ .l wadal) | a8
Juaiall Jraiall uadial)

Allah mengampuni saya [1/p] S . ul 1
&) 7

Allah mengampuni kita [1/p] Rt G G >

PENUTUP

Dari pembahasan di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari tulisan
ini yang dijabarkan dalam beberapa poin antara lain:

1. Bahasa Arab adalah bahasa yang sarat dengan kaidah-kaidah (gawdid ) dan
diantara kaidah tersebut adalah kaidah sharf yang harus diketahui bagi setiap
orang yang mau mempelaji Bahasa Arab.

2. Dari berbagai pengertian akan makna dbamir atau dhamair maka penulis
condong untuk memilih makna dhamir yaitu kata yang menunjukkan sebagai
sifat, atau kata ganti orang pertama (mutakallin), atau kata ganti orang ke dua
(mikhatab), atau kata ganti orang ke tiga (gdzb), sebagai kata ganti benda (berakal
atau tidak berakal) untuk meringkas suatu kalimat.

3. Dbhamir atau kata ganti terdiri dari empat belas (14) antara lain:

S5 Gl — G T el — 28 G cll — G b s — 2b b s

4. Seclain sebagai kata ganti, dhamir dijadikan acuan untuk perubahan bentuk /7%/
(kata kerja).

5. Secara umum dhamir tetbagi menjadi dua (2) yaitw: dhamir munfasil (kata ganti
yang tidak bersambung) dan dhamir muttasi/ (kata ganti yang tersambung).

6. Bentuk-bentuk dhamir antara lain: dbamir mufrad (sata/tanggal), dbanmir muann$

(dua), dan dhawir jama’ (flural/lebeh dari dua).

Kata dari segi fungsinya terbagi dua yaitu: mu 'rab dan mabnt

- Mabni yaitu kata yang akhirnya tetap pada satu keadaan/bacaan didalam
segala susunan jumlah.

- Mu’rab yaitu kata yang berubah-ubah akhirnya atau kata yang tanda baca
akhirnya berubah sesuai kedudukannya pada suatu kalimat.

~
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